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 Pendidikan merupakan faktor utama dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia, di mana kurikulum memiliki peran penting 
sebagai panduan dalam proses pembelajaran. Kurikulum Merdeka 
merupakan kebijakan terbaru yang bertujuan untuk memberikan 
fleksibilitas dalam metode pembelajaran agar lebih relevan dengan 
kebutuhan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
implementasi Kurikulum Merdeka terhadap minat belajar siswa di 
SMA Negeri 3 Ambon. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode survei dan analisis regresi linear sederhana. 
Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 30 siswa 
kelas X dan XI yang dipilih secara acak menggunakan teknik simple 
random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 
Kurikulum Merdeka berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
belajar siswa. Analisis regresi menghasilkan koefisien regresi sebesar 
0,590 dengan nilai Beta sebesar 0,643, yang mengindikasikan bahwa 
semakin baik implementasi kurikulum ini, semakin tinggi pula minat 
belajar siswa. Nilai signifikansi (p-value) 0,000 (<0,05) menunjukkan 
hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel. Hasil ini 
menguatkan teori bahwa sistem pembelajaran yang fleksibel, berbasis 
proyek, dan berorientasi pada kebutuhan siswa mampu meningkatkan 
keterlibatan mereka dalam belajar. Namun, efektivitas penerapan 
Kurikulum Merdeka masih bergantung pada kesiapan guru, 
ketersediaan fasilitas pembelajaran, serta strategi pengajaran yang 
diterapkan. Temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi 
sekolah dalam mengevaluasi dan mengoptimalkan implementasi 
Kurikulum Merdeka. Penguatan kompetensi guru, pemanfaatan 
teknologi dalam pembelajaran, serta peningkatan keterlibatan siswa 
dalam kegiatan berbasis proyek menjadi langkah strategis yang dapat 
diterapkan untuk meningkatkan minat belajar siswa secara 
berkelanjutan. Dengan perbaikan berkelanjutan dalam implementasi 
kurikulum ini, diharapkan dapat tercipta lingkungan belajar yang lebih 
interaktif, inovatif, dan sesuai dengan perkembangan pendidikan 
modern. 
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 ABSTRACT  

 Education is a key factor in improving the quality of human resources, where 
the curriculum plays a crucial role as a guide in the learning process. The 
Merdeka Curriculum is the latest policy aimed at providing flexibility in 
teaching methods to make learning more relevant to students' needs. This study 
aims to analyze the influence of the implementation of the Merdeka Curriculum 
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Regression, SMA Negeri 
3 Ambon 
 

on students' learning interest at SMA Negeri 3 Ambon. This research adopts a 
quantitative approach using survey methods and simple linear regression 
analysis. Data were collected through questionnaires distributed to 30 
randomly selected students from grades X and XI using a simple random 
sampling technique. The results indicate that the implementation of the 
Merdeka Curriculum has a positive and significant influence on students' 
learning interest. Regression analysis yielded a regression coefficient of 0.590 
with a Beta value of 0.643, indicating that the better the curriculum 
implementation, the higher the students' learning interest. The significance 
value (p-value) of 0.000 (<0.05) confirms a strong relationship between the two 
variables. These findings support the theory that a flexible, project-based, and 
student-centered learning system can enhance student engagement in the 
learning process. However, the effectiveness of the Merdeka Curriculum 
implementation still depends on teacher readiness, availability of learning 
facilities, and teaching strategies applied in the classroom. The findings of this 
study provide practical implications for schools in evaluating and optimizing 
the implementation of the Merdeka Curriculum. Strengthening teacher 
competencies, utilizing technology in learning, and increasing student 
involvement in project-based activities are strategic steps that can be 
implemented to enhance students' learning interest sustainably. With 
continuous improvements in curriculum implementation, it is expected to 
create a more interactive, innovative, and modern learning environment. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang 
sangat penting dalam membangun sumber 
daya manusia yang berkualitas (Halean et al., 
2021). Salah satu elemen utama dalam sistem 
pendidikan adalah kurikulum, yang menjadi 
panduan dalam proses belajar-mengajar 
(Nurfadhilah et al., 2024). Kurikulum 
berfungsi untuk menentukan arah, isi, serta 
metode pembelajaran guna mencapai tujuan 
pendidikan. Di Indonesia, perubahan 
kurikulum terus dilakukan agar selaras 
dengan perkembangan zaman dan 
kebutuhan peserta didik. Kurikulum 
Merdeka merupakan kebijakan terbaru dari 
Kementerian Pendidikan yang bertujuan 
untuk memberikan fleksibilitas kepada 
sekolah dalam menentukan metode 
pembelajaran yang lebih kontekstual dan 
sesuai dengan kebutuhan siswa (Tunas & 
Pangkey, 2024). Kurikulum ini diharapkan 
dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran dan meningkatkan minat 
belajar siswa, yang merupakan faktor krusial 
dalam keberhasilan akademik mereka. 

Minat belajar siswa merupakan aspek 
psikologis yang berpengaruh besar terhadap 
prestasi akademik. Semakin tinggi minat 
belajar siswa, semakin tinggi pula motivasi 
mereka dalam memahami dan menguasai 
materi pelajaran (Then, 2020). Kurikulum 
Merdeka menekankan pembelajaran yang 
lebih fleksibel dan berorientasi pada 
kebutuhan individu, sehingga siswa 
memiliki kesempatan lebih besar untuk 
mengembangkan minat dan bakatnya. SMA 
Negeri 3 Ambon merupakan salah satu 
sekolah yang telah mengimplementasikan 
Kurikulum Merdeka pada kelas X dan XI, 
sedangkan kelas XII masih menggunakan 
Kurikulum 2013. Oleh karena itu, penelitian 
ini dilakukan untuk mengeksplorasi sejauh 
mana implementasi Kurikulum Merdeka 
dapat meningkatkan minat belajar siswa di 
SMA Negeri 3 Ambon. 

Namun, implementasi Kurikulum 
Merdeka tidak lepas dari berbagai tantangan. 
Salah satu permasalahan utama yang 
dihadapi dalam penerapannya adalah 
kurangnya sosialisasi yang optimal kepada 
guru dan siswa mengenai konsep serta teknis 
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implementasi kurikulum ini. Beberapa guru 
masih mengalami kesulitan dalam 
menyusun rencana pembelajaran yang sesuai 
dengan prinsip Kurikulum Merdeka 
(Nurkamaliah et al., 2024). Selain itu, 
keterbatasan sarana dan prasarana, seperti 
bahan ajar berbasis digital serta teknologi 
pendukung lainnya, menjadi kendala dalam 
optimalisasi penerapan kurikulum ini. Oleh 
karena itu, diperlukan strategi khusus untuk 
mengatasi tantangan tersebut. 

Sebagai salah satu solusi, pemerintah 
telah menyediakan berbagai program 
pendampingan, termasuk pelatihan bagi 
guru serta penyediaan platform digital 
seperti Merdeka Mengajar, yang dapat 
membantu guru memahami dan 
menerapkan kurikulum dengan lebih baik. 
Selain itu, sekolah didorong untuk 
mengadaptasi strategi pembelajaran yang 
lebih fleksibel, seperti pendekatan berbasis 
proyek dan diskusi interaktif, guna 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. Dengan adanya strategi ini, 
Kurikulum Merdeka diharapkan dapat 
diterapkan secara optimal sehingga mampu 
meningkatkan minat belajar siswa secara 
signifikan (Susandi & Pohan, 2024). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah 
menunjukkan bahwa pendekatan 
pembelajaran yang lebih fleksibel dan 
berbasis proyek dapat meningkatkan minat 
belajar siswa. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Aulia (2025), penggunaan 
metode pembelajaran inovatif, seperti 
pemanfaatan teknologi digital dalam 
penyampaian materi, dapat meningkatkan 
keterlibatan siswa secara signifikan (Aulia, 
2025). Hal ini dikarenakan pembelajaran 
berbasis teknologi memungkinkan siswa 
untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi 
materi secara mandiri. Selain itu, studi oleh 
Rufaida & Haryati et al. (2024) menegaskan 
bahwa kurikulum yang memberikan 
kebebasan kepada siswa dalam memilih jalur 
pembelajaran sesuai minat mereka dapat 
meningkatkan motivasi belajar (Rufaida & 
Haryati, 2024). Kurikulum Merdeka yang 
memungkinkan guru menyesuaikan materi 
ajar dengan kebutuhan siswa berperan 
penting dalam meningkatkan ketertarikan 

mereka terhadap pembelajaran. Dengan 
demikian, pendekatan ini dapat diterapkan 
di SMA Negeri 3 Ambon untuk mendukung 
implementasi Kurikulum Merdeka yang 
lebih efektif. 

Dari sudut pandang evaluasi 
pembelajaran, penelitian oleh Zulhijrah et al. 
(2024) menunjukkan bahwa model penilaian 
yang lebih fleksibel dan berbasis proyek 
dalam Kurikulum Merdeka membantu siswa 
merasa lebih termotivasi dalam belajar 
(Zulhijrah et al., 2024). Penilaian tidak hanya 
berdasarkan hasil ujian tertulis, tetapi juga 
melalui asesmen formatif yang melibatkan 
tugas proyek, presentasi, serta refleksi 
terhadap proses pembelajaran. Hal ini 
memberikan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna dan meningkatkan kepercayaan 
diri siswa dalam memahami materi. 
Meskipun penelitian sebelumnya telah 
menunjukkan dampak positif dari 
Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan 
partisipasi siswa dalam pembelajaran, masih 
terdapat beberapa aspek yang perlu dikaji 
lebih lanjut. Salah satunya adalah bagaimana 
efektivitas penerapan Kurikulum Merdeka 
dalam meningkatkan minat belajar siswa di 
SMA Negeri 3 Ambon secara spesifik, 
mengingat setiap sekolah memiliki 
karakteristik dan tantangan yang berbeda. 
Selain itu, penelitian sebelumnya lebih 
banyak berfokus pada efektivitas 
pembelajaran berbasis proyek secara umum, 
tetapi belum secara spesifik mengeksplorasi 
dampaknya terhadap aspek minat belajar 
siswa dalam lingkungan pendidikan di 
Maluku. 

Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengisi celah penelitian 
tersebut dengan menganalisis sejauh mana 
penerapan Kurikulum Merdeka di SMA 
Negeri 3 Ambon dapat meningkatkan minat 
belajar siswa serta faktor-faktor yang 
berkontribusi terhadap keberhasilan 
implementasi kurikulum ini. Dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif, 
penelitian ini akan menganalisis hubungan 
antara penerapan Kurikulum Merdeka dan 
minat belajar siswa dengan metode analisis 
regresi linear sederhana. 
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Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis implementasi Kurikulum 
Merdeka di SMA Negeri 3 Ambon, 
mengetahui pengaruh implementasi 
kurikulum ini terhadap minat belajar siswa, 
serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mendukung dan menghambat 
penerapannya. Kebaruan penelitian ini 
terletak pada fokusnya yang spesifik pada 
minat belajar siswa sebagai variabel utama, 
serta pada konteks lokal di SMA Negeri 3 
Ambon. Selain itu, penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan teknik analisis regresi linear 
sederhana untuk mengetahui hubungan 
antara implementasi Kurikulum Merdeka 
dan minat belajar siswa, yang belum banyak 
dilakukan dalam penelitian sebelumnya. 

Ruang lingkup penelitian ini 
mencakup siswa kelas X dan XI di SMA 
Negeri 3 Ambon, dengan metode 
pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara, dan kuesioner. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan wawasan baru bagi 
sekolah dalam mengoptimalkan penerapan 
Kurikulum Merdeka guna meningkatkan 
motivasi dan prestasi belajar siswa. 
Kurikulum Merdeka memiliki potensi besar 
dalam membentuk pola pikir siswa yang 
lebih kreatif, mandiri, dan inovatif. Namun, 
implementasi yang efektif memerlukan 
dukungan dari berbagai pihak, termasuk 
pemerintah, sekolah, guru, serta orang tua 
siswa. 

Dengan memahami tantangan dan 
peluang dalam implementasi Kurikulum 
Merdeka, sekolah dapat merancang strategi 
yang lebih efektif dalam meningkatkan 
minat belajar siswa. Dengan demikian, hasil 
dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi pengembangan 
kebijakan pendidikan yang lebih baik di 
Indonesia, khususnya dalam konteks 
penerapan Kurikulum Merdeka di jenjang 
SMA. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 
3 Ambon, yang telah mengimplementasikan 
Kurikulum Merdeka untuk siswa kelas X dan 

XI. Bahan utama dalam penelitian ini 
mencakup instrumen kuesioner, pedoman 
wawancara, serta dokumentasi observasi di 
kelas. Kuesioner yang digunakan terdiri dari 
sejumlah pertanyaan tertutup berbasis skala 
Likert untuk mengukur implementasi 
Kurikulum Merdeka dan minat belajar siswa. 
Wawancara dilakukan dengan guru dan 
siswa untuk memperoleh data kualitatif 
mengenai pengalaman mereka dalam 
menerapkan kurikulum ini. Selain itu, 
penelitian ini juga menggunakan dokumen 
akademik sekolah seperti silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan 
kebijakan internal terkait penerapan 
Kurikulum Merdeka. Peralatan yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi 
komputer atau laptop untuk pengolahan 
data, proyektor untuk presentasi materi, 
serta perangkat lunak analisis statistik seperti 
IBM SPSS untuk mengolah hasil kuesioner. 
Selain itu, penelitian ini memanfaatkan 
aplikasi pembelajaran digital seperti Canva 
dan Merdeka Mengajar yang digunakan oleh 
guru dalam menyusun bahan ajar. Observasi 
juga mencatat penggunaan berbagai fasilitas 
sekolah yang mendukung penerapan 
kurikulum ini, termasuk laboratorium, 
perpustakaan, dan ruang kelas yang 
dilengkapi dengan media pembelajaran 
interaktif. 

 
1. Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X dan XI di SMA Negeri 3 
Ambon, yang dipilih secara acak 
menggunakan metode simple random 
sampling. Dari populasi siswa yang terdiri 
dari lebih dari 600 siswa, dipilih 30 siswa 
sebagai responden penelitian, dengan 
masing-masing 15 siswa dari kelas X dan XI. 
Pemilihan sampel secara acak bertujuan 
untuk memperoleh hasil yang lebih 
representatif dan mengurangi bias dalam 
penelitian. Sebelum penelitian dilakukan, 
siswa diberikan penjelasan mengenai tujuan 
dan prosedur penelitian serta diberi 
kesempatan untuk menyatakan kesediaan 
mereka sebagai responden. Pengisian 
kuesioner dilakukan dalam kondisi yang 
terkendali di dalam kelas, dengan bimbingan 
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peneliti untuk memastikan bahwa setiap 
siswa memahami pertanyaan yang diajukan. 
Wawancara dengan guru juga dilakukan 
dengan panduan pertanyaan terbuka, 
sehingga memungkinkan eksplorasi lebih 
lanjut mengenai implementasi Kurikulum 
Merdeka di sekolah. 
 
2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode 
survei dan analisis statistik untuk mengukur 
hubungan antara implementasi Kurikulum 
Merdeka dan minat belajar siswa. Penelitian 
dilakukan dalam beberapa tahapan utama. 
Pertama, observasi dilakukan untuk melihat 
secara langsung bagaimana Kurikulum 
Merdeka diterapkan dalam proses 
pembelajaran, termasuk strategi pengajaran 
yang digunakan oleh guru serta interaksi 
siswa di dalam kelas. Tahap kedua adalah 
pengumpulan data menggunakan kuesioner 
yang dirancang untuk mengukur dua 
variabel utama: implementasi Kurikulum 
Merdeka (variabel bebas) dan minat belajar 
siswa (variabel terikat). Kuesioner 
menggunakan skala Likert dengan lima 
pilihan jawaban, mulai dari sangat tidak 
setuju hingga sangat setuju. Beberapa 
indikator yang diukur dalam variabel 
implementasi Kurikulum Merdeka 
mencakup perencanaan pembelajaran, 
fleksibilitas metode pengajaran, serta 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
berbasis proyek. Sementara itu, variabel 
minat belajar siswa diukur berdasarkan 
aspek keterlibatan dalam kelas, motivasi 
dalam memahami materi, serta respons 
terhadap metode pengajaran yang 
digunakan. 

Setelah data dikumpulkan, tahap 
berikutnya adalah pengolahan data 
menggunakan analisis statistik deskriptif 
dan regresi linear sederhana untuk melihat 
hubungan antara kedua variabel. 
Pengolahan data dilakukan menggunakan 
perangkat lunak IBM SPSS Statistics, yang 
digunakan untuk menganalisis uji 
normalitas, uji homogenitas, serta uji 
hipotesis guna memastikan keakuratan hasil 
penelitian. 

 
3. Parameter Penelitian 

Penelitian ini mengukur beberapa 
parameter utama yang berkaitan dengan 
implementasi Kurikulum Merdeka dan 
minat belajar siswa. Parameter pertama 
adalah tingkat penerapan Kurikulum 
Merdeka di sekolah, yang diukur melalui 
indikator seperti kebebasan guru dalam 
menyusun bahan ajar, fleksibilitas metode 
pembelajaran, serta sejauh mana siswa 
diberikan kebebasan dalam proses belajar. 
Parameter ini diukur menggunakan 
kuesioner dengan skala Likert serta observasi 
langsung terhadap proses pembelajaran di 
kelas. Parameter kedua adalah minat belajar 
siswa, yang mencakup perhatian siswa 
terhadap materi pembelajaran, keterlibatan 
aktif dalam diskusi kelas, serta motivasi 
dalam menyelesaikan tugas akademik. Data 
mengenai minat belajar dikumpulkan 
melalui kuesioner serta wawancara dengan 
siswa dan guru untuk memahami bagaimana 
mereka merasakan dampak penerapan 
Kurikulum Merdeka terhadap motivasi 
belajar mereka. Selain itu, penelitian ini juga 
mengukur efektivitas pembelajaran berbasis 
proyek yang menjadi salah satu elemen 
utama dalam Kurikulum Merdeka. Indikator 
yang digunakan meliputi tingkat 
keterlibatan siswa dalam proyek, kualitas 
hasil proyek yang dihasilkan, serta 
bagaimana siswa menanggapi umpan balik 
dari guru mengenai pekerjaan mereka. 
 
4. Analisis Data 

Dalam penelitian ini, analisis statistik 
digunakan untuk menguji hubungan antara 
implementasi Kurikulum Merdeka dan 
minat belajar siswa. Data yang diperoleh dari 
kuesioner dianalisis menggunakan uji 
statistik deskriptif untuk memberikan 
gambaran mengenai distribusi data dan 
karakteristik responden. Selain itu, 
dilakukan uji normalitas menggunakan 
metode Shapiro-Wilk untuk memastikan 
bahwa data berdistribusi normal sebelum 
dilakukan analisis lebih lanjut. Selanjutnya, 
uji homogenitas dilakukan menggunakan 
Levene’s Test untuk menguji apakah varians 
antar kelompok data bersifat homogen atau 



Jurnal Pendidikan Geografi Unpatti   Vol. 4 No. 1 April 2025 (75-85) 
 

Pengaruh Implementasi Kurikulum …| 80 

tidak. Jika hasil uji menunjukkan data 
homogen, maka dapat dilakukan analisis 
regresi linear sederhana untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh implementasi 
Kurikulum Merdeka terhadap minat belajar 
siswa. Hasil analisis regresi akan 
menentukan apakah implementasi 
Kurikulum Merdeka memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap minat belajar siswa. 
Jika nilai p-value yang dihasilkan lebih kecil 
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
kedua variabel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Analisis Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif dengan teknik random 
sampling, di mana sampel yang digunakan 
terdiri dari 30 peserta didik, masing-masing 
15 siswa dari kelas X dan XI di SMA Negeri 3 
Ambon pada tahun ajaran 2024/2025. 
Pengambilan sampel dilakukan secara acak 
untuk memastikan representasi yang objektif 
terhadap populasi siswa yang lebih luas. 

Instrumen utama yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket, yang dirancang 
untuk mengukur dua variabel utama, yaitu 
implementasi Kurikulum Merdeka sebagai 
variabel bebas dan minat belajar siswa 
sebagai variabel terikat. Penyebaran angket 
dilakukan secara sistematis kepada siswa 
untuk mengumpulkan data mengenai sejauh 
mana Kurikulum Merdeka memengaruhi 
motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Setelah angket diisi oleh 
responden, data yang diperoleh disusun dan 
ditabulasikan secara sistematis oleh peneliti 
untuk dianalisis lebih lanjut. Proses analisis 
dilakukan menggunakan teknik statistik 
untuk mengidentifikasi pola hubungan 
antara kedua variabel serta menentukan 
apakah implementasi Kurikulum Merdeka 
memiliki dampak yang signifikan terhadap 
minat belajar siswa. Dengan pendekatan ini, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan yang lebih mendalam mengenai 
efektivitas kebijakan kurikulum dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran di SMA 
Negeri 3. 

 
Tabel 1. Analisis deskriptif Statistik 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Implementasi Kurikulum 
Merdeka (X) 

30 17 35 26.60 3.500 

Minat Belajar Siswa (Y) 30 26 40 32.20 3.210 

Valid N (listwise) 30     

 
Hasil analisis deskriptif terhadap data 

penelitian yang diperoleh dari 30 responden 
menunjukkan bahwa implementasi 
Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 3 
Ambon memiliki nilai rata-rata (mean) 
sebesar 26,60, dengan nilai minimum 17 dan 
maksimum 35. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat variasi dalam penerapan kurikulum 
di lingkungan sekolah, meskipun secara 
umum berada dalam kategori cukup tinggi. 
Sementara itu, minat belajar siswa memiliki 
rata-rata 32,20, dengan nilai minimum 26 dan 
maksimum 40, yang juga menunjukkan 
distribusi minat belajar yang relatif baik di 
kalangan siswa. Nilai standar deviasi untuk 
implementasi Kurikulum Merdeka sebesar 

3,500 dan untuk minat belajar siswa sebesar 
3,210, yang mengindikasikan adanya sedikit 
variasi dalam persepsi siswa terhadap kedua 
variabel ini. Data ini mencerminkan bahwa 
sebagian besar siswa merasakan dampak 
dari penerapan Kurikulum Merdeka dalam 
proses belajar mereka, meskipun tingkat 
pengaruhnya bervariasi antarindividu. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
studi yang dilakukan oleh Zulhijrah et al. 
(2024), yang menemukan bahwa penerapan 
Kurikulum Merdeka cenderung 
meningkatkan motivasi belajar siswa karena 
memberikan lebih banyak kebebasan dalam 
eksplorasi materi serta fleksibilitas dalam 
metode pembelajaran (Zulhijrah et al., 2024). 
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Studi lain oleh Rahmanita  (2025) juga 
menunjukkan bahwa pendekatan 
pembelajaran berbasis proyek yang 
diterapkan dalam Kurikulum Merdeka 
mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa 
dan mendorong mereka untuk lebih terlibat 
dalam proses pembelajaran (Rahmanita, 
2025). Perbandingan dengan hasil penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa skor rata-
rata minat belajar siswa di SMA Negeri 3 
Ambon (32,20) cukup tinggi, yang 
mengindikasikan bahwa penerapan 
kurikulum ini telah memberikan dampak 
positif terhadap motivasi belajar. 

Namun, penelitian oleh Al Arsyadhi 
(2024) menunjukkan bahwa keberhasilan 
implementasi Kurikulum Merdeka sangat 
bergantung pada kesiapan guru dalam 
menerapkan metode pengajaran yang sesuai 
(Al Arsyadhi et al., 2024). Dalam konteks 
SMA Negeri 3 Ambon, meskipun hasil 
menunjukkan adanya peningkatan minat 
belajar, masih terdapat variasi dalam 
efektivitas penerapannya, sebagaimana 
terlihat dari rentang skor pada variabel 
implementasi Kurikulum Merdeka. Hal ini 
menunjukkan bahwa faktor kesiapan guru 
dan ketersediaan sarana pembelajaran masih 
perlu ditingkatkan agar penerapan 
kurikulum ini dapat memberikan hasil yang 
lebih optimal. 

Temuan penelitian ini memiliki 
implikasi penting dalam pengembangan 
kebijakan pendidikan serta praktik 
pengajaran di SMA Negeri 3 Ambon. Secara 
ilmiah, hasil ini memperkuat teori bahwa 
fleksibilitas dalam metode pembelajaran dan 
kebebasan eksplorasi yang diberikan oleh 

Kurikulum Merdeka dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Namun, variasi skor 
dalam implementasi menunjukkan bahwa 
tidak semua guru dan siswa memiliki 
pengalaman yang seragam dalam penerapan 
kurikulum ini, sehingga diperlukan strategi 
pendampingan lebih lanjut, seperti pelatihan 
guru dan pengembangan bahan ajar yang 
lebih interaktif. 

Dari segi praktis, sekolah dapat 
menggunakan hasil penelitian ini sebagai 
dasar untuk mengevaluasi efektivitas 
implementasi Kurikulum Merdeka. Salah 
satu langkah yang dapat diambil adalah 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
berbasis proyek yang lebih sistematis dan 
relevan dengan minat siswa. Selain itu, 
dukungan teknologi dalam pembelajaran 
juga perlu ditingkatkan agar siswa semakin 
terlibat dalam proses belajar-mengajar. 
Dengan adanya evaluasi berkala terhadap 
implementasi Kurikulum Merdeka, 
diharapkan bahwa minat belajar siswa dapat 
terus meningkat, yang pada akhirnya akan 
berdampak positif terhadap prestasi 
akademik mereka. 
 
2. Analisis Hipotesis 

 
Tabel berikut menyajikan hasil uji 

hipotesis yang menunjukkan hubungan 
antara implementasi Kurikulum Merdeka 
dan minat belajar siswa di SMA Negeri 3 
Ambon, dengan analisis regresi linear 
sederhana untuk menentukan signifikansi 
dan kekuatan pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. 

 
Tabel 2. Output Uji Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B 
Std. 

Error Beta   

1 (Constant) 16.519 3.561  4.638 .000 

Implementasi Kurikulum 
Merdeka (X) 

.590 .133 .643 4.440 .000 
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Hasil uji hipotesis menunjukkan 
bahwa implementasi Kurikulum Merdeka 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
minat belajar siswa di SMA Negeri 3 Ambon. 
Nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,590 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan 
satu satuan dalam implementasi Kurikulum 
Merdeka akan meningkatkan minat belajar 
siswa sebesar 0,590 satuan. Selain itu, nilai t 
hitung sebesar 4,440 dengan tingkat 
signifikansi (p-value) 0,000 (<0,05) 
mengindikasikan bahwa hubungan antara 
kedua variabel ini sangat signifikan. Nilai 
Beta standar sebesar 0,643 menunjukkan 
bahwa implementasi Kurikulum Merdeka 
memiliki pengaruh yang kuat terhadap 
minat belajar siswa. Dengan demikian, hasil 
analisis ini membuktikan bahwa semakin 
efektif penerapan Kurikulum Merdeka di 
sekolah, semakin tinggi pula minat belajar 
siswa.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa 
kebebasan dalam belajar dan metode 
pembelajaran berbasis proyek yang 
diterapkan dalam Kurikulum Merdeka dapat 
meningkatkan minat dan motivasi siswa. 
Studi yang dilakukan oleh Hendriani et al. 
(2022) menunjukkan bahwa penerapan 
kurikulum yang lebih fleksibel dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran, yang pada akhirnya 
berdampak positif terhadap minat belajar 
mereka (Hendriani et al., 2024). Nurjanah & 
Mustofa (2024) juga menemukan bahwa 
pembelajaran yang lebih interaktif dan 
relevan dengan kehidupan sehari-hari, 
sebagaimana diterapkan dalam Kurikulum 
Merdeka, dapat membuat siswa lebih tertarik 
dan bersemangat dalam belajar (Nurjanah & 
Mustofa, 2024). 

Namun, dibandingkan dengan hasil 
penelitian Maslakha (2025), yang 
menunjukkan bahwa keberhasilan 
Kurikulum Merdeka sangat bergantung 
pada kesiapan guru dan fasilitas pendukung 
(Maslakha, 2025). Hasil penelitian di SMA 
Negeri 3 Ambon menunjukkan bahwa 
meskipun pengaruh implementasi 
kurikulum cukup kuat, masih terdapat 

variasi dalam efektivitasnya. Hal ini 
mengindikasikan bahwa ada faktor lain yang 
turut memengaruhi keberhasilan penerapan 
Kurikulum Merdeka, seperti kesiapan tenaga 
pendidik, metode pengajaran yang 
digunakan, serta keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
diperlukan strategi yang lebih optimal untuk 
memastikan bahwa penerapan Kurikulum 
Merdeka dapat berjalan secara konsisten dan 
efektif di seluruh kelas. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi 
penting baik dalam bidang akademik 
maupun dalam praktik pendidikan di 
sekolah. Secara ilmiah, temuan ini 
memperkuat teori bahwa pendekatan 
pembelajaran yang lebih fleksibel dan 
berbasis proyek dalam Kurikulum Merdeka 
dapat meningkatkan minat belajar siswa 
secara signifikan. Dengan nilai koefisien 
regresi yang cukup tinggi, penelitian ini 
memberikan bukti empiris bahwa kebijakan 
pendidikan yang memberi ruang bagi siswa 
untuk lebih mandiri dan aktif dalam belajar 
mampu meningkatkan motivasi mereka 
dalam memahami materi pelajaran. 

Dari segi praktis, hasil penelitian ini 
dapat digunakan oleh pihak sekolah dan 
tenaga pendidik untuk terus 
mengembangkan strategi pembelajaran yang 
lebih efektif. SMA Negeri 3 Ambon dapat 
memanfaatkan hasil penelitian ini untuk 
memperkuat implementasi Kurikulum 
Merdeka dengan memastikan bahwa setiap 
guru memiliki pemahaman yang baik 
mengenai metode pembelajaran yang sesuai. 
Selain itu, sekolah perlu meningkatkan 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran 
guna mendukung metode yang lebih inovatif 
dan menarik bagi siswa. 

Lebih lanjut, kebijakan sekolah dalam 
mendukung penerapan Kurikulum Merdeka 
dapat diperkuat dengan memberikan 
pelatihan kepada guru, menyediakan sarana 
pembelajaran berbasis digital, serta 
meningkatkan keterlibatan orang tua dalam 
mendukung proses belajar siswa. Dengan 
adanya perbaikan dalam implementasi 
kurikulum ini, diharapkan minat belajar 
siswa dapat terus meningkat, sehingga 



Jurnal Pendidikan Geografi Unpatti   Vol. 4 No. 1 April 2025 (75-85) 
 

Pengaruh Implementasi Kurikulum …| 83 

berdampak positif pada pencapaian 
akademik mereka secara keseluruhan. 
 
3. Uji Regresi Linieritas Sederhana 

Tabel berikut menyajikan hasil uji 
regresi linear sederhana yang digunakan 
untuk mengetahui pengaruh implementasi 

Kurikulum Merdeka terhadap minat belajar 
siswa di SMA Negeri 3 Ambon, dengan 
melihat hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependen melalui 
nilai koefisien regresi, standar error, dan nilai 
Beta. 

 
Tabel 3. Uji Regresi Linear 

aCoefficients 

Model Unstandardized Coefficients 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.519 3.561  

Implementasi Kurikulum 
Merdeka (X) 

.590 .133 .643 

a. Dependent Variable: Minat Belajar Siswa (Y) 

 
Hasil analisis regresi linear sederhana 

menunjukkan bahwa implementasi 
Kurikulum Merdeka memiliki pengaruh 
yang kuat terhadap minat belajar siswa di 
SMA Negeri 3 Ambon. Persamaan regresi 
yang diperoleh dari tabel hasil analisis 
adalah sebagai berikut: 

 
𝑌 = 16.519 + 0.590 𝑋 

 
Di mana Y adalah minat belajar siswa, 

X adalah implementasi Kurikulum Merdeka, 
16.519 adalah konstanta, dan 0.590 adalah 
koefisien regresi. Nilai koefisien ini 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan 
satu satuan dalam implementasi Kurikulum 
Merdeka akan meningkatkan minat belajar 
siswa sebesar 0.590 satuan. Nilai Beta sebesar 
0.643 juga mengindikasikan bahwa 
hubungan antara kedua variabel ini cukup 
kuat. Dengan demikian, semakin baik 
penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah, 
semakin tinggi pula minat belajar siswa, 
yang menunjukkan keberhasilan kurikulum 
ini dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang lebih menarik dan relevan bagi siswa. 

Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa sistem pembelajaran yang lebih 
fleksibel dan berbasis proyek dalam 
Kurikulum Merdeka dapat meningkatkan 
keterlibatan dan motivasi siswa dalam 
belajar. Studi oleh Sumiyati (2017) 

menegaskan bahwa implementasi metode 
pembelajaran yang lebih interaktif dapat 
meningkatkan minat belajar secara signifikan 
(Sumiyati, 2017). Fleksibilitas dalam 
penyusunan kurikulum serta penyesuaian 
metode pengajaran dengan kebutuhan 
individu siswa mampu meningkatkan 
efektivitas pembelajaran dan mendorong 
siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar. 

Namun, hasil ini juga menunjukkan 
adanya tantangan yang diungkap dalam 
penelitian Wardani & Kiptiyah (2024), yaitu 
pentingnya kesiapan guru dalam 
menerapkan metode pembelajaran yang 
sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka 
(Wardani & Kiptiyah, 2024). Di SMA Negeri 
3 Ambon, meskipun implementasi 
kurikulum ini terbukti memiliki pengaruh 
positif terhadap minat belajar siswa, variasi 
dalam penerapannya masih terlihat, 
sebagaimana ditunjukkan oleh distribusi 
nilai dalam analisis deskriptif sebelumnya. 
Oleh karena itu, agar hasil yang diperoleh 
lebih optimal, diperlukan strategi 
peningkatan kompetensi guru serta 
dukungan fasilitas pembelajaran yang lebih 
baik, seperti pemanfaatan teknologi dalam 
pengajaran. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi 
yang signifikan bagi dunia pendidikan, 
khususnya dalam konteks penerapan 
Kurikulum Merdeka di tingkat sekolah 
menengah. Secara ilmiah, penelitian ini 
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memberikan bukti empiris bahwa 
pendekatan pembelajaran yang lebih 
fleksibel dan berbasis proyek dapat 
meningkatkan minat belajar siswa. Dengan 
adanya hubungan yang cukup kuat antara 
implementasi Kurikulum Merdeka dan 
minat belajar siswa, temuan ini dapat 
menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya 
untuk mengeksplorasi lebih lanjut faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan kurikulum ini. 

Dari segi praktis, hasil penelitian ini 
dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi 
sekolah dalam meningkatkan efektivitas 
implementasi Kurikulum Merdeka. Untuk 
memastikan dampak positif yang lebih luas, 
sekolah juga perlu meningkatkan dukungan 
terhadap siswa melalui penyediaan sumber 
belajar yang lebih variatif, termasuk bahan 
ajar digital dan proyek pembelajaran yang 
relevan dengan kehidupan nyata. Dengan 
demikian, implementasi Kurikulum 
Merdeka di SMA Negeri 3 Ambon dapat 
terus dikembangkan untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih efektif, 
inovatif, dan berorientasi pada kebutuhan 
siswa. 
 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di 
SMA Negeri 3 Ambon memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap minat belajar siswa. 
Analisis regresi linear sederhana 
menghasilkan koefisien regresi sebesar 0,590, 
dengan nilai Beta sebesar 0,643, yang 
menunjukkan bahwa semakin efektif 
penerapan Kurikulum Merdeka, semakin 
tinggi minat belajar siswa. Nilai signifikansi 
(p-value) sebesar 0,000 (<0,05) juga 
mengindikasikan bahwa hubungan antara 
kedua variabel sangat kuat. Hal ini 
membuktikan bahwa fleksibilitas dalam 
metode pembelajaran, penerapan 
pembelajaran berbasis proyek, serta 
kebebasan eksplorasi materi dalam 
Kurikulum Merdeka mampu meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses 
belajar. 

Secara akademik, penelitian ini 
mendukung teori bahwa sistem pendidikan 

yang memberikan kebebasan belajar dan 
menyesuaikan dengan kebutuhan siswa 
dapat meningkatkan minat belajar secara 
signifikan. Namun, variasi skor dalam 
implementasi menunjukkan bahwa 
efektivitas kurikulum ini masih bergantung 
pada kesiapan tenaga pendidik, ketersediaan 
fasilitas, serta metode pembelajaran yang 
diterapkan di kelas. Oleh karena itu, strategi 
peningkatan kompetensi guru melalui 
pelatihan serta pengembangan bahan ajar 
yang lebih inovatif perlu diperkuat untuk 
memastikan keberhasilan implementasi 
Kurikulum Merdeka. 

Dari segi praktis, hasil penelitian ini 
memberikan rekomendasi bagi sekolah 
untuk terus mengevaluasi dan 
mengoptimalkan implementasi Kurikulum 
Merdeka. Penguatan penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran, peningkatan 
keterlibatan siswa melalui proyek 
kolaboratif, serta dukungan sekolah dalam 
menyediakan sarana dan prasarana yang 
memadai menjadi faktor penting dalam 
menjaga keberlanjutan efektivitas kurikulum 
ini. Dengan adanya upaya perbaikan secara 
berkelanjutan, diharapkan Kurikulum 
Merdeka dapat terus meningkatkan kualitas 
pendidikan serta membentuk generasi siswa 
yang lebih kreatif, inovatif, dan mandiri 
dalam belajar. 
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